BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Semenjak dunia mengalsami revolusi Industri,
Teknologi berkembang pesat. Sejalsn dengan kemajuan
teknologi tersebut, wmanusis mawmpu menciptakan sebusah
alat komunikasi vyang semskin canggih pula. Televisi
diketemnkan dari perkembangsn dunia telekomunikssi

Dunia mengenal televisi semenjak tshun 1930,
kemudian muncul kembali pada tahun 1948 pada saat PBB
mengadakan sidang uwom  yang pertams Di Indonesis
televisi masuk pada tahun 1882, ketiks berlangsung Asizan
Games ke IV diJakarts, yang kemudisn dikelols oleh
Yayasan Televisi Republik Indonesia dibawsh naungan
Departemen Penerangsn RI.Searsh dengan perkembangsan
jaman TVRI terus berbehah diri, seperti ssat ini TVRI
mempunyai 12 stasiun penyisran, 7 stasiun keliling dan
325 satvan transwmisi yvang tersebar diseluruh Indonesis
dsn wmenjangkau hampir 40% luas Indonesia, antuk hsal vang
satu ini TVRI memang ﬁnggul karena TVRI wmerupaksn satu-
satunva media wmassa pemerintsh, dengasn tujuan TVRI
dapat dimanfaatkan semsksimal mungkin sebagail medis

informssi, pendidiksn dsn hiburan yang sehat .} Hal ini

1. SK Menpen RI no 111/kep/Menpen/80, penyiaran televisi
di Indonesisa




lebih ditegaskhan dslsm EKeppres BRI no 215 +ftshuan 1983
pasal 3 bahwus

Televisi RI adslah satu-satunya badan yeng
berwenang untuk membangun/mendirikan stasiun televisi di
Indonesias dan kepsdsnys diberikan wewenang puols uantuk
menilai/ menentuksn bentuk/type alai-alst televisi yang
dimasukan ke Indonesiszs baik pemsncar manpun penerimsan.

Sebagai media komunikasi, Televisi menpnny sl
pengaruh vang gangat bessr bsgi masysrskat, hal ini
diksrensakan fungsi  dari televisi 1itu  sendiri, wmissl
sebagsi mediz penersngan, televisi whmpu menyvampaikan
informasi pembangunsn yang sedsng berjalan, sehinggs
dapst menunjsng peran bangsz dalam  huobungan pergsulan
nasiconzl maunpun Internszsional sesusi dengsn UHD 1945 %

Sebagsi medis pendidikan, televisi dspst meningkathksn

pengetahusn den penalaran mesyarakst melalui pelajsran-

pelaisran formal maupun non form=l.  Sebsgai medis
hiburan, televisi merupsksn medis vyang memanjakan
penonton dengan hiburan-hiburannys sepertl drama,

komedi, musik dan lain-lsin. Waman hal distzs tentunys
berkaitsn erat dengsn pihak pengelola televisi, =agar
sisran dapst terselenggara dengan bsik dan sesusi dengasn
aturan-sturan atau norma-norma vang berlsaku, dengan
jalan menyeleksi ketat program-program vang skan
ditayangkan, disamping itu harus menguassi sosiocleogi,
dan momentum masyarsksl. Lepas dari itn semus tentunys
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masing-masing pribadi hsrus bertsnggung Jawsb shan moral
dan mentsl masing-masing untuk mensnggulsngi dampak yang
ads. Untnk msss yvang shan datsng medis televisi shan
semahin meriash dengsn adanys satelit vang khasas untuk
pertelevisisn hsl ini tentunys sksn semskin bersat beban
morsl kita, tetapi kitz dapat menbentenginys dengsn
memperkust morsl dsn mental kita.

Yogyskartae sebagsl Daserah Istimews menpunyai
stasiun televisi yang merupskan poiensi ftersendiri bagi
kots Yogyaksris, terutama uniuk mengembangksn pendidiksn
dzn seni buadsys, Selsin ita TYEI stssiun Yogyshkartis
memegang peransn penting dalsm perkembangan
pertelevisian di Indonesis dengsn zadaznys HHTC (malfi
mediz training centre) sebagsi tempzt pendidikan dan
1atihan bagi +teknisi RRI dan TVRI selurpnh Indonesis.
Seiring dengan bertambshays usia, TVRI Yogysharta juga
bertambsh puls dslsm segli hegistsn, wmanusianys serba
slatnys, dilain pihsak, sejak dibangunnya stssiun  TVRI
Yogysharts pads tahuan 19684, belum  pernszh wmengslami
perubshan yang bersrti dslem artian tambal sulam. Dengan
prinsip tersebut tentunyas tidak menjawab tuntutan
perkembsangan yang sdz. Untuk mengsntisipasi perkembangan
tersebut dituntnt persncsnsan yang Lerpsda antars
bangunan yang sudsh sads dengsn lshsn yang masing
tersedia. |

TVRI Yogysksria menempati areal seluss 45,435 m?

dengsn  jumlsh luszs lantsi 1 = 3,800 n® dan lantai 2 =




398 m 2, Perbandingsn jumlish tersebut fentunys tidsk
tidak memenunhi prediksi =antsrs rusng dsn kusntitss
personelnys yang ads sekarsng msnpun dimsss mendatang,
oleh karens itu disusun susiu perencsnazsn perkembangan
vang akan datsng, missl untuak : Perksntoran, produksi,
penuniang, pementssan, perfemnsn dsn sistim ntilitasnys.
Menjawab sgemnz itu ditetsapkan pentahspan  pengembsngan
kompleks stasiun TYRI Yozysherts yang terdiri dari ¥
tzhap pembangunan. Disisit lain TVRI tidak hanys berbensh
dslsm Fisiknvs s8js tetspil jugs dslsm program penyisrs-
tive, ysitu dengasn pepingkalan kuslitss mutn  siaran
dengan mensyanghken sisrsn Programs 2 disamping ita  Jugs
untuk wengsntisipssi sdanys TV swests yang aksn sds  di
Yogyskarts. sisrsn programs < mempuanysi  ftajosn dan
sasarsn memapink, melestsriken dan mengembangkan budaysa
daserah.? Antars pengembangan fisik dan pengembangsn motu
sisrsn dihsrspkan dapst saling menunisng dsn melengkspi.
Dengan wadsh fisik vang baik ftentunys aksn menduokung

program scars vang besik puls.

3. Wswsncars dengsn Bsaspsk Sumijono, ¥Eabid . sarans
prassranzs TVREI, des 1994,




1.2. Permasalahan

1.2.1.

Permasalahan Unom

Sesuzi dengan pentahapan rencans induk pengembang-
an kompleks TVRI Yegyaskarts, agsr dapat mewajud-
kan sustu tstzs ruang dalsm stasiun televisi  yang
mendunkung kelanearan kegdistan melalni  koordinssi

ruang sntar kelompok kegistan vang dapat
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mengemnban misi TYRI sebagai medin mASHA

pemerintah.

Permasalahsn EKhusus
Bagaimanz meningkatkan kwzlitss gedung serba guna
eba

g8i sindio pentas vang dspsi mewsdahl sebush

A

prentas seni pertunjinksn. Agsr terjslin kelancarsn
kerjs beik sntars kruew dasn penontonnya, seperti
vang diharsphken dalsm rencsns pengembangan tahap

ITT d=sn IV.

1.3. Ta)juan Pembahasan

1.3.1%.

Tujuan Unum
Menyusun konsep dasar perencsanssn dan perancangsan
sebagsi acnan dalam mewujudkan susbu  unghkapsn

fisik stasiun televisi.

Tujuoan EKhusus
Mendespatksan landasan konseptusanl perancangsn guna
mewnjudkan sebuzh studic pentsas msupun penyeleng-

garzan sisran televisi.




¥I.4. Sssaran Pembahasan
HMendspstksan suatuy titik opiimal dsri sustu sistem
penatssn studico pentas psda stasiun ftelevisi

vang wmeliputl kenikmstan sudice, wvisusl antars

enonton dasn kruew.
r _kzue

I1.5. Lingknp Pembahsasan
- Perasncangan wedah dari segi srsitektural dengsn
bertitik teolsh pads fungsi bsngunsn.
- Pembshsesen diteksnksn pads studio pentas  yang
menundsng proses sisrsn bheserts fssilitss

penunjangnys.

1.6. Hetode Pembahasan

- Studi kompsarasi, yeitun dengasn mewmbandinghksn
keadasn yveang sudsh sds diberbsgsi macam stasian
televisi yvang sda misal 41 TYRI Yogysksrits dan
BCTI dsn memilih slternstif vang muncul, berds-
sarkan  kriteris yeng telash ditentuksn, guns
mendapsathkan - aliernatif pemecahan mssalah vang
paling sesusi.

-~ Logiks atsu penslzsrasn, yvsitu mengursikan logiks
serts billamsns perlun dengsn mengunghksp asumsi
deslam menjiswab masslsh baik secars kuslitstif
maupun kusntitstif,

— Pembshassan secars keseluruhan didubkung  dengsn

studi pustaka, survey lspangan dsn  wawancsrs




dengan pihak vang berkompeten sehingga
diharspkan dapat menunjang pembshasan guna

mendapatkan penilaian alternatif ysng ads.

I.7. Sistematika Pembahasan

Bab 1 : Heliputi pembshasan tentang latar
belskang, tujuan pembshassn, sassran
pembahasan, lingkup . pembahssan dan
metode pewbahssan serta sistematika
pembahsssan.

Bab IT : Tinjauan umnum, mengenai kondisi
pertelevisisn di Indonesis secara umum
serta di Jelasksn mengensi tinjauan
sent Secays umum dan kemungkinan
pengembangan stasiun televisi menjadi
studic pentas

Bab III : Tinjanan pada TYRI Yogyakarta secara
keselurhzn, serts kondisi studioc yang
ada serts rencans pengembangan TVRI
Yogyakarts lebih lanjut.

Bab IV : Analisa terhadsp kondisi yang =ads dan
permasalahannysa serta hubungannysa
dengan cars—cars pemecahan masslah vang
mungkin.

Bab V : Eesimpulan




Bab VI

Bab VII

Mengungkspksn pendekatan konsep pe-

reNCanaan dan perancangan vang
merupakan hs=zil ansliss dari per-
mnasalahan.

Mengemukakan landassn konseptusl dalsm
penentusn danr perhitungan besaran-
besaran berdasarksn patokan-patokan
vang telah diungkspksn, vyang akan
digunakan sebagai dassr dan pedoman

persncangan.




